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ABSTRAK

Dr. H. Atiqullah, S.Ag., M.Pd, 2017. Kepemimpinan Lora (Kyai Muda) dalam Transpormasi
Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan

Kata Kunci : pondok pesantren, kepemimpinan, lora (kyai muda), transformasi kelembagaan,

Trand kepemimpinan generasi muda sedang mnggejala secara Nasional, baik di kalangan
birokrasi pemerintahan, dunia pendidikan maupun pondok pesantren. Lora (Kyai Muda) saat ini
menempati posisi regenerasi kepemimpinan pesantren, keberadaannya menjadi pengganti kyai
sepuh karena udhur-nya sang kyai sepuh. la mempunyai peran yang sama, pada saat kyai sepuh
berhalangan, yaitu sebagai pelopor transformasi dari ma’had salaf — ke khalaf.

Pondok pesantren Bata-Bata berdiri pada tahun 1943 mengalami pergantian
kepemimpinan sejak dari generasi | (RKH. Abd. Majid), Il (RKH. Abd Qadir), 11l (RKH.
Ahmad Mahfudz), hingga sejak tahun 1986 generasi ke IV (K.H. Abd. Hamid bin Ahmad
Mahfudz Zayyadi). Karena kesehatan beliau sehingga kepemimpinan secara administratif

didelegasikan kepada para putranya secara colegial famely dibawah koordinasi Dewan A’wan,
sedangkan kyai sepuh K.H. Abd. Hamid bin Ahmad Mahfudz Zayyadi tetap sebagai pengasuh
(murabby). Diantara anggota Dewan A’wan adalah : RH. Moh. Hasan bin Abd. Hamid RH,
Moh. Amin bin Abd. Hamid, RH. Thohir Zain bin Abd. Hamid, RKH. Abdurrahman Zahid (al-
maghfurlah) RH. Moh. Faishol bin Abd. Hamid RH. Sholihul Hidayat.

Permasalahan yang akan dikaji dalam fokus penelitian ini dirumuskan dalam bentuk
tujuan meliputi; persepsi tentang Lora (kyai muda) dan kedudukannya, peran-peran lora (kyai
muda) dalam mengembangkan kultur pesantren, ransformasi kelembagaan di pesantren dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kepemiminan lora dalam upaya transformasi pesantren.

Pendekatan penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian etnografi yang bersifat holistik-
integralistik, guna memperoleh data secara holistic yang integratif, dengan mengumpulkan data
dari wawancara mendalam (indepth interviewing), observasi partisipan (participant
observation), dan studi dokumentasi (study of documents), kemudia dilakukan analisis model
interaktif.

Berdasarkan fokus penelitian, ditemukan hasil berikut; (1). Lora adalah putra kyai yang
kelak menjadi kyai dalam kapasitas dan kedudukannya sama dengan kyai, dimana pada tingkat
A’wan mempunyai tugas mengajarkan dan memimpin kelembagaan. (2) Lora berperan dalam;
mengembangkan kultur organisasi dan menjaga tradisi akademik, serta melakukan upaya
transformasi kelembagaan dari konfensional (salaf) ke-akselerasi (khalaf), (3). Faktor-faktor
yang mempengaruhi peran kepemimpinan lora (kyai muda) dalam upaya transformasi
pesantren, meliputi faktor internal lora sebagai kyai muda dalam membangun kemandirian
pesantren dari; kekuasaan-politik, ekonomi bebas, integrasi ilmu serta sain, mempertahankan
paadigma barokah dan. (4) Faktor eksternal dalam mengantisipasi perubahan dan reformasi,
otonomi daerah, globalisasi yang mengarah pada konpetisi pesantren dan persaingan yang sehat
dengan lembaga-lembanga sosial, pendidikan dan lembaga dakwah lainnya.

Beberapa saran yang perlu diperhatikan oleh peneliti dan pemerhati pesantren adalah:
Bagi peneliti berikutnya berkait dengan tema kepemimpinan di pesantren hendaknya semakin
kaya pemikiran dalam menggali situs-situs yang berkembang dipesantren dalam mempertajam
dinamika perspektif kepemimpinan pesantren secara lebih variatif, efektif dan unik. Para kyai
hendaknya semakin menyadari bahwa sejarah pesantren tumbuh dan berkembang atas
kebutuhan masyarakat (communty education), sehingga pengembangan pesantren dimasa-masa
mendatang harus di kembalikan atas dasar kebutuhan masyarakat. Dan Bagi masyarakat santri
hendaknya semakin peka terhadap pertumbuhan dan perkembangan pesantren dewasa ini,
sehingga sebagai stakeholder pesantren dalam menjalin kemitraan lembaga alumni dan santri
mauoun instansi dan perusahaan(]
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Puji syukur Al-Hamdulillahirobbil ‘alamien, Kkita panjatkan kehadirat
Tuhan Yang Maha Kuasa, atas segala limpahan nikmat karunia-Nya, laporan
penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik. Salam sholawat kepada sayyidina
Muhammad saw sang pencerah kehidupan dunia ini, serta pada keluarganya
sehingga sfaatnya dapat menuntun kita selaku umatnya. Amien.

Ucapan terima kasih, penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah
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STAIN Pamekasan, khususnya Kepala P3M yang telah memfasilitasi penelitian
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menyelesaikan penelitian tentang Kepemimpinan Lora (Kyai Muda) Dalam
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Dengan harapan semoga penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan
masyarakat dan bagi STAIN Pamekasan terutama dalam upaya transformasi dan
kepemimpinan secara kelembagaan di pondok pesantren. Sehingga jalinan
kerjasama STAIN Pamekasan dimasa-masa yang akan datang senantiasa berperan
dalam pembangunan bangsa yang lebih luas menuju Institut Agama Islam Negeri

Madura.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Trand kepemimpinan generasi muda saat sedang mnggejala secara
Nassional, baik di kalangan birokrasi pemerintahan, dunia pendidikan maupun
dalam organisasi Keagamaan. Hal ini sebagai sebuah anti tesis dari kepemimpinan
sebelumnya yang di dominasi kalangan sepuh, terkecuali yang mengejutkan bagi
kita masyarakat Internasional adalah terpilihnya Donald Trump (2016) sebagai
pemimpina Amerika di usianya ke-70.! Wacana kepemimpinan muda kembali
aktual dikalangan masyarakat Indonesia pasca reformasi (1998), dengan asumsi
bahwa stagnasi dalam kepemimpinan selama masa Orde Baru menjadi pemicu
tuntutan kepemimpinan muda. Kepemimpinan nasional yang sekarang diisi
generasi lebih senior secara etik dan praktis dianggap tidak/kurang mampu
mengeluarkan bangsa dari jerat krisis multidimensi. Kepemimpinan muda
diharapkan menjadi alternatif mengangkat bagsa dari pelbagai keterpurukan.?

Fenomena ini Kita dapat potret dalam dunia birokrasi Nasional kita dewasa
ini. Kepemimpinan daerah Kabupaten Trenggalek saat ini dipimpin oleh birokrat
muda Emil Eliestianto Dardak, lahir 20 Mei 1984 genap usia 33 tahun, alumnus
S3 Ritsumeikan Asia Pacific University Japan (2006) adalah Executive Vice
President PT Persero. Di usianya yang masih muda, ia sudah berhasil memegang

BUMN bentukan Kemenkeu tersebut. Hal itu lantaran kapasitas Emil tak bisa

! Menurut Mas’ud Adnan, terpilihnya trump ini bukan saja telah “mengejutkan” studi akademik
tentang survet tapi juga kepemimpinan dalam kategori usia. Menurut tranya, kepemimpinan muda
seyogyakanya lebih “transformatif”, sementara kharisma seorang pemimpinan memang muncul
berdasarkan usia kronologis dan keatangan yang ada

2 M. Qodari seperti dilansir Suara Pembaharuan, 25 September 2008



dipandang sebelah mata. la mengaku sudah 10 tahun berkecimpung dalam bidang
infrasruktur dan keuangan internasional. Saat ini beliau menjadi Bupati
Trenggalek berpasangan dengan Wakil Bupati muda Mohammad Nur Arifin.

Dalam dunia pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Negeri kita membaca
Bapak Ibnu EImi AS, lahir 09 Januari 1975 (42 tahun) sebagai Rektor termuda
diantara PTKIN seluruh Indonesia. Prestasi sebagai Rektor tentu tidak diperoleh
secara biasa, melainkan ada yang luar biasa pada keperibadian beliau sebagai
ilmuan dan kapasitasnya. Tidak kalah muda juga adalah Ketua STAIN Pamekasan
saat ini, Dr. H. Mohammad Kosim, M.Ag, lahir 01 Januari 1969 di usianya yang
48 tahun telah menjadi Rektor, tentu harapan yang lebih transformatif bagi
perkembangan STAIN Pamekasan dimasa-masa yang akan datang.

Lora® untuk selanjutnya disebut kyai muda, yang populer di kalangan
pondok pesantren Madura, saat ini menempati posisi regenerasi kepemimpinan
pesantren sebagai lembaga pendidikan alternatif, sebagaimana pandangan Kyai
Idris Djauhari (almaghfirullah) dalam gagasannya tentang pendidikan bahwa,
Pesantren menjadi lembaga alternatif diantaranya adalah dengan pola integratif
dan konfergensi.* Keberadaan kyai muda di pesantren-pesantren tradisional pada

masyarakat Madura saat ini tidak serta merta menjadi pengganti kyai sepuh,

3 Kata lora atau keloraan menurut Hasibullah Satrawi, Alumnus Universitas Al-Azhar Kairo Mesir
adalah istilah yang sangat terkenal di lingkungan pondok pesantren, khususnya di Madura. Yaitu
istilah kaloraan atau lurah pondok sebagaimana dikenal di pesantren-pesantren Jawa. Secara
bahasa, kaloraan berasal dari bahasa Madura lora yang berarti gus atau putra seorang kiai. Sebagai
anak, seorang lora tentu punya kedekatan yang sangat khusus dengan kiai sebagai bapak sekaligus
pemegang keputusan tertinggi di lingkungan pondok pesantren. Mungkin substansi kedekatan
antara kiai dan anaknya (lora) inilah yang kemudian disematkan dalam istilah kaloraan. Istilah
tersebut kemudian digunakan sebagai “pangkat kehormatan” bagi orang nomor dua setelah kiai,
khususnya terkait dengan kepesantrenan.. http://www2.jawapos.com/baca/opinidetail/11500/..

4 Sebagaimana pandangan KH. Idris Djauhari bahwa Intergratif adalah mengintegrasikan sistem
pendidikan sekolah dengan pesanteren, yang telah dilakukan oleh KMI Gontor dan TMI Al-
Amien, kemudian pola Konvegrensi yang mengkonvergensi pendidikan nasional dengan sistem
pendidikan pesantren, yang di Al-Amien ada MTA..


http://www2.jawapos.com/baca/opinidetail/11500/

melainkan memang secara rata-rata telah sampai pada masa dan regenerasi setelah
sepeninggal (wafat)-nya atau udhur-nya kyai sepuh dan berbagai alasan lainnya.
Pandangan ini susungguhnya tidak untuk menafikan peran-peran sosoal kyai®
sepuh sebagaimana Abdurrahman Wahid dalam Hiroko Horikoshi (1987), bahwa
kyai (tidak sekedar) “makelar budaya” (culture broker),® melainkan justru karena
(kyai telah) mempelopori perubahan sosial dengan caranya sendiri. la bukan
melakukan penyaringan informasi, melainkan menawarkan agenda perubahan
yang dianggapnya sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat yang dipimpinnya.’
karena keberadaan mereka di Pesantren maupun di masyarakatnya sangat di
dambakan umat sebagai spirit keberagamaan. Sinirgitas kyai sepuh dan kyai muda
pada perkembangan pesantren di masa dewasa ini semakin strategis dalam upaya
partisipasi dan peran sosialnya sebagai agent perubahan utamanya dalam
melakukan transformasi tingkat satuan dan kualitas pendidikan (keagamaan) bagi
masyarakat.

Selama kurang lebih dari 10 tahun, peneliti dengan tekun melakukan kajian
dan penelitian bidang managerial dan kepemimpinan pesantren, mulai dari
penelitian penyelesaian kuliah strata dua (tesis) hingga penyelesaian kuliah strata
tiga (disertasi) mengalami dekade perkembangan yang signifikan tentang
kepemimpinan di pesantren, pengalaman penelitian pertama tentang managerial

di pondok pesantren lebih diperankan oleh kyai sepuh® sebagaimana peneltian di

% Hiroko Horikosi, (1987), Kyai dan Perubahan Sosial (P3M Jakarta), him xi-xx.

6 Sebagaimana menurut Geertz, peranan penyaring itu akan macet, manakala arus informasi yang
masuk begitu deras dan tidak mungkin lagi disaring oleh sang kyai, Horikosi, Ibid.

" Horikosi, Ibid.

8 Secara umum dengan salah satu kesimpulan, bahwa pola manajemen, yang semula sentralistik
bergeser kepada manajemen yang lebih partisipatif dengan sitem delegasi kepada pembantu Kkiai
yayasan, pengurus pesantren dan pada gilirannya akan berpengaruh kepada pola relasi
(kepemimpinan) pengasuh, pengurus, profesionalisme asatidz serta relasi kiai-asatidz dan santri,
lihat Atiqullah (2004), Analisis Upaya Restrukturisasi Sistem Pendidikan Tradisional (salaf)



pondok pesantren Miftahul Ulum, pengalaman penelitian kedua tentang
kepemimpinan kolektif di pondok pesantren juga didominasi oleh kyai-kyai
sepuh® sebagamana peneltian di tiga pondok pesantren di Jawa Timur, dan
penelitian kali ini untuk memahami lebih jauh peran yang dinobatkan kepada kyai
muda di pondok pesantren Mambaul Ulum ini.

Pesantren atau yang lebih khas adalah pondok pesantren sebagai lembaga
sosial kemasyarakatan dewasa ini, telah mengalami perkembangan yang
signifikan seiring perkembangan masyarakat dalam bidang pendidikan dan
keagamaan, yang sekarang tampaknya perlu dibaca sebagai warisan sekaligus
kekayaan-intelektual nusantara. Lebih dari itu, dalam sejumlah aspek tertentu,
pondok pesantren juga harus difahami sebagai benteng pertahanan kebudayaan itu
sendiri karena peran sejarah yang dimainkannya. Harapan ini tentu saja tidak
terlalu meleset dari culture-contruction yang dibangunnya.’

Pondok pesantren Manbaul Ulum Bata-Bata adalah tergolong pesantren
tradisional dan besar di kalangan masyarakat Pamekasan, dengan berbagai
program pendidikan salaf dan program pendidikan Madrasah moderen hingga
pendidikan tinggi keagamaan STIT Al-Khairat. Selama mulai berdiri pesantren ini
telah di pimpin oleh empat generasi. Generasi pertama adalah generasi mulai
berdiri pada tahun 1943 oleh RKH. Abd. Majid, generasi kedua dipimpin oleh

RKH. Abd Qadir tahun 1959, kepemimpinan beliau hanya berlangsung setengah

kepada Sistem Pendidikan Moderen (Khalaf) Pondok Pesantren Miftahul Ulum di Bettet
Pamekasan (Tesis: Prodi Manajemen Pendidikan PPs Universitas Negeri Surabaya), him. 145.

® Kepemimpinan dewan kyai secara umum berkecenderungan pada perilaku kepemimpinan
kolektif partisipatif bergantung kepada kapasitas peran dan otoritas yang dipenuhi para kyai, serta
kewenangan yang diberikan kepada kyai muda, lihat Atiqullah (2009), Perilaku Kepemimpinan
Kolektik Pondok Pesantren; Studi Multisitus pada Pesantren Bani-Djauhari, Pesantren Bani-
Syargowi di Sumenep dan Pesantren Bani-Basyaiban di Pasuruan (Disertasi: Prodi Manajemen
Pendidikan PPs Universitas Negeri Malang), him. 409.

10 Masduki Wahid, dkk., Masa Depan Pesantren, 1999. 7



tahun karena wafatnya beliau di tahun yang sama. Setelah itu di lanjutkan
kepemimpinan ketiga oleh menantunya yaitu RKH. Ahmad Mahfudz hingga
1986. Sedangkan kepemimpinan K.H. Abd. Hamid bin Ahmad Mahfudz Zayyadi
memimpin pondok pesantren Mambaul Ulum hingga saat ini, karena kesehatan
beliau, maka akhir-akhir ini kepemimpinan dilaksanakan oleh Dewan A’wan!,
sementara kyai sepuh beliau yang mulya K.H. Abd. Hamid bin Ahmad Mahfudz
Zayyadi tetap sebagai pengasuh (murabby) yang secara administratif
didelegasikan oleh putra-putranya untuk selanjutnya sebagai kader kepemimpinan
generasi keempat.!? Pada generasi empat awal inilah yang dimaksud
kepemimpinan Kyai muda yang terkoordinasi dalam satu majlis yaitu Dewan
A’wan sebagai pelaksana kepemimpinan harian. Salah satu diantara anggota
Dewan A’wan adalah RH. Thohir bin RKH. Abd. Hamid yang masih relatif
muda. Kehadiran kepemimpinan A’wan Kyai muda ini dengan didampingi Kyai
sepuh sebagai pengasuh (murabby) di harapkan membawa perubahan bagi
transformasi pesantren Manbaul Ulum Bata-bata dari pesantren tradisional (salaf)
ke pesantren semi moderen (khalaf), sekalipun kemoderenan pesantren ini
nantinya tidak mungkin meninggalkan tradisi pesantren tersebut sebagai sebuah

keunikan dan kearifan.'® Hadirnya Kyai muda di pesantren ini sebagai

11 Dewan A’wan di pondok pesantren Mambaul Ulum adalah para putra dari RKH. Abd. Hamid
bin Ahmad Mafudz Zayyadi diantaranya adalah (1). RH. Moh. Hasan bin Abd. Hamid, (2). RH.
Moh. Amin bin Abd. Hamid, (3). RH. Moh. Thohir Zain bin Abd. Hamid, (4). RH. Abdurrahman
Zahid, (5). RH. Moh. Faishol bin Abd. Hamid, dan (6). RH. Sholihul Hidayat.

12 Hasil perbincangan sekilas tentang sosok RH. Thohir bersama Bapak H. Abd. Muin, M.Pd.

13 prof. Dr. H. Imam Suprayogo menyatakan dalam sambutan pengantar buku seri penelitian
Disertasi Dr. Hj. Mardiyah, MA, Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi
(Malang: Aditiya Media Publising, 2012), him. Iv, bahwa para kiai dalam mengembangkan
lembaga pendidikan, ternyata tidak pernah menghilangkan bentuk aslinya, yakni model pesantren.
Sekalipun kiai telah membuka sekolah formal, seperti madrasah, sekolah umum dan bahkan
perguruan tinggi umum-dengan membuka fakultas ekonomi, psikologi, tehnik dan lain-lain, sistem
pesantrennya masih dipelihara. Tidak pernah ditemukan, fenomena kiai mengu bah pesantrennya
menjadi madrasah atau sekolah umum tapi penyempurnaan tersebut juga bisa berakibat pada
bergesernya budaya pesantren. Memang madrasah dan atau sekolah umum didirikan di pesantren,



referesentasi dan delegasi dari kepemimpinan kyai sepuh karena udhur-nya beliau

bagi keberlangsungan pesantren dalam rangka pengembangan dan transformasi

sebagai tuntutan sosial dan masyarakat sehingga peran sosial pesantren utamanya

pendidikan semakin luas dan dapat berpartisipasi bagi kemajuan bangsa.

B. Fokus Penelitian

Permasalahan yang akan dikaji dalam fokus penelitian ini dirumuskan

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :

1.

Bagaimana persepsi tentang Lora (kyai muda) dan kedudukannya di pondok
pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata ?
Bagaiman peran Lora (kyai muda) dalam Menciptakan kultur di pondok
pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata ?
Bagaimana peran Lora (kyai muda) dalam Menciptakan kultur di pondok
pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata ?
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi peran kepemiminan Lora (kyai
muda) dalam upaya transformasi pondok pesantren Mambaul Ulum Bata-

Bata 7.

Signifikansi Masalah

Secara akademis, penelitian ini dapat menambah khazanah tentang kearifan
kepemimpinan dari pesantren, sehingga menjadi rujukan kepada dosen dan
praktisi pendidikan Islam serta peneliti pesantren berikutnya.

Secara sosial, hasil penelitian ini diharapkan dapat menemukan implikasi

keberadaan peran kepemimpinan Lora (kyai muda) dalam upaya transpormasi

dimaksudkan untuk menyempurnakan lembaga pendidikan yang telah ada sebelumnya, dan
sesungguhnya para kiai dalam mengembangkan lembaga pendidkan, bukan mengubah dan apalagi
mengganti, melainkan menyempurnakan, sistem pesantren disempurnakan dengan sekolah umum.
Ini hal yang cukup menarik dari pendidikan pesantren.



lembaga pendidikan Islam, menjaga budaya dan melestarikan organisasi
pesantren, baik di lembaga pendidikan Islam dibawah naungan pesantren

maupu lembaga secara umum.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsepsi Umum Kepemimpinan

Secara umum pengertian kepemimpinan (leadership) berasal dari kata
leader yang mempunyai arti pemimpin, arti kepemimpinan sendiri adalah berkait
erat dengan sifat pemimpin yang melakukan upaya mempengaruhi. Secara istilah,
kepemimpinan adalah daya mempengaruhi melalui keteladanan (qudwah),
kepercayaan, dan inspirasi kepada seseorang atau sekelompok orang untuk tujuan
tertentu yang telah disepakati bersamal. Seorang pemimpin yang dapat memberi
inspirasi, membujuk, mempengaruhi, dan memotivasi, dapat memicu perubahan
yang berguna. Adalah DuBrin (2000), menyatakan bahwa, menciptakan
perubahan adalah salah satu tujuan kepemimpinan karena kebanyakan perbaikan
memerlukan perubahan dari status quo.? Berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki oleh
seorang pemimpin, maka tujuan-tujuan organisasi bisa dicapai secara -efektif
untuk kemaslahatan masyarakat yang dipimpinnya.

Berdasarkan perkembangan teori kepemimpinan, maka dapat difahami
beberapa fase; yaitu fase tahun 1940-1950-an merupakan perkembangan teori
kepemimpinan yang lebih memusatkan perhatian pada sifat (fisical carracter).®
Fase berikutnya (1950-an) adalah perkembangan kepemimpinan yang lebih
memusatkan perhatian pada perilaku yang lebih percaya bahwa pemimpin itu

dilahirkan, bukan diciptakan (leader are born, not built), sebagaimana

1 Atiqullah, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam (Surabya: Salsabila, 2012), hal. 246
2 Dubrin, Andrew J., The Complete Ideal"'s Guides to Leadership, (Alpha Book: 2000), hal. 5.

% R. M. Stogdill, Handbook of Leadership; A. Survey of the Literature (New York: Free Press,
1974), hal.8



dipersyaratkan oleh Wexley dan Yukl, bahwa pemimpin yang efektif itu antara
lain; memiliki kecerdasan yang cukup, memiliki kemampuan berbicara,
kepercayaan diri, memiliki inisiatif, memliki motivasi berprestasi, dan memiliki
ambisi, sehingga kepemimpinan perilaku ini yang menjadikan seseorang menjadi
pemimpin yang efektif.* Namun perkembangan teori perilkau ini terasa
mengalami keterbatasan hingga tahun 1960-an ditemukan kepemimpinan yang
memusatkan pada situasi.’

Sedangkan kepemimpinan dalam Islam memiliki karakteritik pertengahan
(al-ri"asah al-thori"ah) yang dibekali dengan kemampuan teknis humanistic
psichology, teoshophys, religious dalam mengatur staf. Kepemimpinan dalam
Islam bukanlah kepemimpinan yang arogan, bertindak sewenang-wenang, dan
juga bukan kepemimpinan yang lemah dan lentur, melainkan kepemimpinan yang
meletakkan segala persoalan secara proporsional (al-adalah), dan selalu
menghadirkan nilai-nilai (values) dan solusi religious-transendent, theosentris-
antrop-hosentris (Bastaman, 1997).

Konsep ini merupakan pendekatan contingensy leadership dalam perspektif
Islam yang tidak lain adalah pola kepemimpinan yang diterapkan oleh
Muhammad saw., dengan integritas nilai-nilai yang luar biasa karena kejujuran (al-
Amien), Muhammad saw mampu mengembangkan kepemimpinannya yang paling
ideal dan paling sukses dalam sejarah peradaban umat manusia (Hart, 1994),
dengan berlandaskan pada sifat-sifathnya yang utama yaitu siddig (righteous),
amanah (trustworthy), fathonah (working smart) dan tabligh (communicate

openly) sehingga mampu mempengaruhi orang lain dengan cara

4 Yukl, Gary, Leadership in Organizations (New Jersey: Education, 2003), hal. 6
5 Stephen P Robbins, Organizational Behavior (Mexico : Prentice Hall, 2003), hal. 313



mengilhami tanpa mendoktrinasi, menyadarkan tanpa menyakiti, membangkitkan
tanpa memaksa dan mengajak tanpa memerintah (Wijayakusuma & Yusanto,
2003), artinya tentang kontingensi kepemimpinan ini sebagaimana dengan
pernyataa Sayyidina Umar ra., bahwa “sesungguhnya persoalan ini kecuali orang
lembut tetapi tidak lemah, untuk orang kuat tetapi tidak sewenang-wenang”.
Dalam pandangan beberapa ahli, diantara faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi kepemimpinan itu adalah diantaranya; moril, disiplin, jiwa korsa, dan
kecakapan.® Dengan kepiawaian dan moralitas inilah kiranya pemimpin bisa eksis
dan menghadirkan perubahan bagi sebuah organisasi pendidikan sebagaimana

para pemimpin pesantren telah menunjukkan hal itu.

B. Kepemimpinan kyai di pesantren

Di pondok pesantren, kyai memegang peran kepemimpinan sebagai
pemangku masjid dan madrasah, sebagai pengajar dan pendidik, serta sebagali
sosok yang ahli dalam bidang hukum Islam. Sebagaimana Horokosi dalam
Steennbrink yag dikutif Imran Arifin, terdapat empat dasar bagi para kyai di
dalam pengabdiannya pada masyarakat. Kyai mengabdi di masjid, di madrasah, di
pesantren, dan di sekolah dengansistem sekolah.” Menurut Dawan Rahardjo,
posisi kepemimpinan kyai di pesantren lebih menekankan pada aspek
keterampilan saham dan moralitas serta kedalaman ilmu agama, dan sering
mengabaikan aspek manajerial.® Aspek terakhir ini kita fahami pada masa-masa
dimana umat masih membutuhkan kawalan agidah yang kuat dari kyai sebagai

sosok yang ahli pada bidang agama, tentu saat ini telah banyak yang membantu

¢ Al-Mawardi, Ahkam al-Shulthaniyah fi al-Wilayah al-Diniyah, (Jakarta: Darul Falah, 2000, hal. 43
"Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai, Kasus Pondok Pesantren Tebuireng (Malang: Kalimasahada
Press, 1993), hal. 47.

& Dawam Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren; Membangun dari Bawah (Jakarta: Perhimpunan
Pengembangan Pesantren dan Masyarakat — P3M, 1983), hal. 46.

10



peran-peran sosial kyai ini di pesantren. Kyai tidak hanya sekedar menjadi
seorang pemimpin, namun lebih dari itu, kyai sebagai pengasuh bagi
masyarakatnya. Sedangkan aspek manajerial sebagaimana diatas dapat
dilaksanakan oleh para khotdimnya (staf), atau pada perkembagan kepempinan
kolektif dewasa ini dapat di delegasikan kepada para putra kyai yang afdal di
pesantren disebut sebagai Dewan A“wan yang terdiri dari putra atau keturunan
kyai yang dalam masyarakat madura disebut “lora” atau “ning”. Gambaran
kepemimpinan Kkyai sebagai sosok yang kuat kecakapan dan pancaran
kepribadiannya sebagai seorang pemimpin pesantren yang ahli untuk menentukan
karakter unggulan suatu pesantren,® sebagai upaya memahami pengertian
kepemimpinan kyai di pesantren. Sedangkan kepemimpinan kyai muda dapat di
rasionalisasi sebagai upaya mengisi kekosongan atau menyempurnakan tugas-
tugas yang semakin konpleks baik manajerial, maupun menjadi panutan bagi

masyarakat.

C. Peran Kepemimpinan Kyai Muda dalam Menjaga Budaya Organisasi
dan Transformasi Pesantren

Kyai muda di Dewan A"“wan mempunyai peran-peran sosial yang cukup
referesentatif dalam menghidupkan budaya organisasi pesantren. Sebelum
membahas tentang budaya organisasi pesantren ini, perlu difahami terlebih dahulu
budaya organisasi. Sebagaimana diketahui bahwa, “budaya organisasi”
merupakan sistem penyebaran kepercayaan dan nilai-nilai yang berkembang
dalam suatu organisasi dan mengarahkan perilaku anggota anggotanya. Disilah

budaya organisasi dapat menjadi instrumen keunggulan kompetitif yang utama,

® Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, terj. Burche B. Sundojo, (Jakarta:
Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat — P3M, 1986), hal. 138.
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yaitu apabila budaya organisasi mendukung strategi organisasi, dan apabila
budaya organisasi dapat menjawab atau mengatasi tantangan lingkungan dengan
cepat dan tepat. Sebagaimana Robbin, organisasi pendidikan dapat berkembang
berdasarkan struktur dan “perasaan” yang unik, sehingga kesamaan lokal dan
kegiatan suatu lembaga pendidikan tidak mempengaruhi kemajuan dan
kemunduran lembaga tersebut. Adalah Harvard University dan Massachusetts
Institute of Tehnology, keduanya hanya dipisahkan oleh Sungai Charles, namun
mempunyai keunikan yang membawa keunggulan masing-masing yang dilatar
belakangi oleh struktur organisasinya.’® Sedangkan budaya organisasi pesantren
adalah budaya yang berkembang dan dianut oleh semua komunitas pondok
pesantren dengan pengacu pada budaya yang di cetuskan oleh pendiri pertama.
Menurut Mardiyah, penting pemimpin organisasi (dalam hal ini kyai maupun kyai
muda dalam Dewan A“wan di pesantren) menjaga budaya organisasi, Sebagali
perekat sosial yang membantu mempersatukan organisasi'! pesantren.

Karya besar pesantren bukan saja dalam melestarikan kepemimpinan
karimatik para kyai dan ulama pesantren yang menjadi daya tarik yang kuat bagi
masyarakat. Dari hasil penelitian Tim Balai Litbang Agama tentag Inventarisasi
karya ulama pesantren ditemukan bahwa, para ulama masa lalu juga produktif
menghasilkan Kkarya-karya tulis dalam berbagai disiplin keilmuan.2

Demikian juga Bruinessen (1999) dalam Tim Balai Litbang, menyebutkan

bahwa :

10 Robbins, Stephen P., Organizational Behaviour, Concepts, Controversiens, Aplications
(Englewood Cliff), hal. 248

11 Mardiyah, Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi (Malang: Aditya Media
Publisng, 2012), hal. 528.

12 Departemen Agama RI., Inventarisasi Karya Ulama Pesantren (Jakarta, melalui Badan Litbang
dan Diklat, 2010), hal. 5
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“cukup banyak karya karya mereka (ulama) yang fenomenal dan
menjadi rujukan masyarakat di dalam maupun luar negeri. Bahkan
tidak sedikit karya ulama Nusantara yang justru diterbitkan dan
dipelajari di luar negeri. Bentuk karya yang merea hasilkan berupa
karangan asli, terjemahan, syarah, atau hasyiyah atas teks klasik para
ulama terdahulu, dengan menggunakan bahasa Arab atau bahasa
daerah setempat dan menggunakan aksara Arab.*®

Dari beberapa hasil penelitian, terdapat beberapa fungsi budaya organisasi
dalam organisasi, diantara;

1. Budaya organisasi yang kuat dapat menciptakan homogenitas penghayatan
dan pemaknaan di seluruh karyawan baik vertikal maupun horizontal. Suatu
budaya dinyatakan kuat dan positik bagi peningkatan kinerja organisasi
apabila (a) budaya tersebut diasosiasikan dengan kinerja yang optimal,
(b)nilai-nilai dan tradisi telah mengakar sangat dalam, (c) cenderung
konsisten dengan nilai-nilai dan tradisi yang berlaku, (d) secara dominan dan
efektif mempengaruhi kerja para karyawan, dan (e) adaptif terhadap
perubahan ekstenal.'*

2. Budaya Organisasi dapat menefektifkan Kepemimpinan, karena budaya
organisasi merupakan nilai-nilai, kepercayaan dan filosofi organisasi yang
berpengaruh pada penumbuhan suasana (iklim) kerja yang menyenangkan.
Sedangkan pembudayaan nilai-nilai spiritual seperti istiqomah, ikhlas, jihad,
dan amal sholeh yang dijadikan sebagai core belief, core values itu menurut

Tobroni membutuhkan kepemimpinan spiritual (spiritual leadership) yaitu

13 Ibid.
14 Munandar. A.S., Dipl. Psych. Dkk., Peran Budaya Organisasi dalam Meningkatkan Unjuk
Kerja Perusahaan, (Jakarta: Fak. Psikologi Ul, 2004)., hal. 32
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kepemimpinan yang transformatif altruistik, memahami filosofi, dan
menerapkannya dalam budaya organisasi dan manajemen yang baik®.

3. Buadya Organisasi dapat membawa perguruan tinggi tertentu kepada
keunggulan karena mempunyai harapan tinggi, visi dan misi organisasi yang
memandang kemajuan jauh kedepan dan mempunyai relevansi yang tinggi,
sehingga manajemen perguruan tingginya mampu menggerakkan semua
unsur yang ada di dalam organisasi.'®

Penjagaan terhadap budaya organisasi pesantren yang diperankan oleh kyai
dan kyai muda, nantinya bisa memenuhi harapan ahli manajemen budaya
organisasi. Pertama, budaya mempunyai suatu peran menetapkan tapal batas;
artinya budaya menciptakan perbedaan yang jelas antara satu organisasi yang satu
dengan yang lain. Kedua, membawa suatu rasa identitas bagi anggota-anggota
organisasi. Ketiga, budaya mempermudah timbulnya kometmen pada sesuatu
yang lebih luas daripada kepentingan diri individu seseorang, dan keempat,
budaya itu meningkatkan kematangan sistem sosial.’

Pondok pesantren yang eksis dan berkembang di masyarakat adalah
pesantren senantiasa beradabtasi dengan perkembangan dan melakukan
transformasi melalui kyai dan para penggantinya memahami dan mampu menjaga
budaya organisasinya secara lestari, karena pesantren tersebut telah menemukan
jati dirinya sebagai sebuah cita-cita tinggi yang dibangun oleh founding fathers

dari pesantren tersebut. Bukankah pesantren tradisional dalam masyarakat

15 Tobroni, The Spiritual Leadership; Pengeefektifan Organisasi Noble Industry melalui Prinsip -
Prinsip Spiritual Etis (Malang: UMM Press, 2005), hal. 14-15

6 Salfen Hasri, Budaya Organisasi Perguruan Tinggi; Studi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
(STIE) Abdi Bangsa (Malang: UM, 2002), hal. 207.

17 Mardiyah, Ibid, hal. 528.
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nusantara ini memegangteguh qaidah; “almuhafadhatu ala al gadim al sholeh, wa
al ahdu bi al jadid al-ashlah.

Dengan penjagaan terhadap keaslian budaya (cultur) pesantren, maka
pesantren sebagai institusi sosial, pendidikan dan dakwah secara kelembagaan
dapat meningkatkan peran serta didalam melakukan pembenahan dan bahkan
perubahan-perubahan (transformation) melalui modal sosial budaya pesantren
tersebut. Menurut Rahmad Rais, dari hasil penelitian terdapat 3 modal sosial
dalam mengembangkan lembaga pendidikan; yaitu jaringan (networks),
membangun kepercayaan (trust), dan membangun nilai nilai (shared values).!8

Disamping budaya sebagaimana di sebutkan di atas, budaya akademik atau
tradisi akademik pesantren dapat menjaga kepercayaan publik kepada pesantren
adalah kitab kuning sebagai ikhwal tradisi intelektual dikalangan pesantren
nusantara.

Kitab kuning sebagai hazanah intelektual pesantren menurut Affandi
Muchtar, menunjukkan bakwa karakter dan corak keilmuan yang dicerminkan
kitab kuning bagaimanapun juga tidak bisa dilepaskan dari intelektual Islam
Nusantara yang panjang-kira-kira sejak lima abad sebelum pembakuan Kkitab

kuning di pesantren-pesantren®®.

D. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang lora (kyai muda) ini masih dari pembacaan peneliti dari
literatur dan penelusuran pada hasil-hasil penelitan sebelumnya masih belum,

sehigga peneliti merujuk pada beberapa penelitian kyai secara personal atau

18 Dr. H. Rahmad Rais, M.Ag, Modal Sosial Sebagai Strategi Pengembangan Madrasah; Studi
Pengembangan Madrasah pada MAN | Surakarta (Jakarta, Litbang dan Diklat Departemen
Agama RI, 2009), hal. 295 - 297

19 Affandi Muchtar, Kitab Kuning dan Tradisi Akademik Pesantren (Bekasi: Pustaka Isfahah,
2008), hal. 37
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komunal komunitas kyai dalam penelitian kepemimpinan di pesantren diantaranya
adalah sebagai berikut :

Penelitian Imron Arifin (1993), dalam penelitiannya tentang kepemimpinan
kyai, kasus pondok pesantren Tebuireng Jombang, menghasikan bahwa perubahan
kiblat kyai dalam memaknai pola dan gaya kepemimpinan kyai tradisional yang
menganut konsep wilayatul imam yang bersifat individu profetk ke dalam pola
dan gaya kepemimpinan Barat yang lebih egaliterian dan kolektif.?® Tugas dan
fungsi kyai dalam kepemimpinannya adalah figur sentral yang berperan penting
dalam mempertahankan status-quo, pada masanya ia harus sadar atas perubahan-
perubahan di luar pesantren sehingga pesantrenpun mengalami pergeseran tata-
nilai dan harus pula menyesuaikan diri dengan perubahan yang ada sehingga
disaat inilah kyai mempunyai peran-peran penting dalam proses pertumbuhan
pesantren.

Sukamto (1997) dalam penelitiannya tentang kepemimpinan dan struktur
kekuasaan kyai di Darul ,,Ulum Jombang, ia menyimpulkan bahwa perkembangan
dari pemimpin yang berkharisma menjadi kepemimpinan yang kolektif. Figur
seorang kyai berkharisma mengalami pergeseran dan diganti lebih dari seorang
figur.?!

Atiqulah (2007), kepemimpinan dewan riasah di Pondok Pesantren Moderen
Prenduan Sumenep. Dari penelitian ini kedudukan majlis a“wan dan pengurus

pleno sekaligus sebagai pelaksana harian, mempunyai tugas pengawasan, sebagai

2 Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai,Kasus Pondok Pesantren Tebuireng, (Malang:
Kalimasahada, 1993), hal. 153

21 Sukamto, Kepemimpinan dan Struktur Kekuasaan Kyai di Darul ,, Ulum Jombang, (Jakarta:
Prisma, Majalah Kajian Ekonomi dan Sosial), hal. 48
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pengurus yayasan, dan sebagai pusat konsultasi Biro-biro dan bertanggung jawab
kepada dewan kyai.??

Dari penelitian Imron Arifin dan Sukamto sesungguhnya lebih pada peran
kyai sebagai figur pemimpinan di pesantren dari kalangan sepuh, sementara dari
penelitian Atiqullah menunjukkan peran-peran majlis ,, Awan sebagai generasi
berikutnya di pesantren dalam hal ini biasanya para lora (kyai muda) kelak untuk
mengantikan estafet kepemimpinan para kyai-kyai di pondok pesantren. Dengan
demikian sesungguhnya penelitian tentang peran lora ini adalah merupakan
penelitian pengemangan sebelumnya untuk mengungkap peran-peran strategis
yang dapat di kontribusikan generasi muda para putra pondok pesantren dalam

pembangunan dan pengembangan pesantren dimasa-masa mendatang.

22 Atiqullah Perilaku Kepemimpinan Kolektik Pondok Pesantren; Studi Multisitus pada Pesantren
Bani-Djauhari, Pesantren Bani-Syarqowi di Sumenep dan Pesantren Bani-Basyaiban di
Pasuruan, (Surabaya: Pustaka Salsabila, 2016), hal. 197
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BAB 111

METODE PENELTIAN

A. Pendekatan dalam Penelitian

Pendekatan penelitian kualitatif adalah berdasrkan pada fokus penelitian
mendalam dalam situasi yang wajar (natural setting) (Bogdan & Taylor, 1982;
Denzin & Lincoln, 1994). Dalam bidang social dan psikologi penelitian ini
disebut pendekatan naturalistic (Guba, 1978; Lincoln & Guba, 1985). Moleong
(2000 : 3) mengartikan pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan
perilaku yang dapat diamati. Pendekatan diarahkan pada latar dan individu secara
holistik (menyeluruh dan utuh) tidak boleh mengisolasi individu atau organisasi
ke dalam variable atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari
sesuatu yang utuh.

Hampir sepadan dengan asumsi diatas, Milles & Huberman (1992 : 2)
sebagai berikut; “Kata-kata khususnya bilamana disusun ke dalam bentuk ceritera
atau peristiwa, mempunyai kesan yang lebih nyata, hidup dan penuh makna, jauh
lebih meyakinkan pembacanya, peneliti lainnya, pembuat kebijakan, praktisi,
daripada halaman-halaman yang penuh dengan angka-angka”.

Sebagaimana penelitian naturalis lainnya studi tentang peran kepemimpinan
kyai Muda ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni sebuah desain penelitian
yang dapat berkembang dan bersifat terbuka sesuai dengan kondisi lapangan.t

Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini didasarkan atas alasan

! Lihat Yvonna S. Lincoln dan Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry (London-New Delhi: Sage
Publication Inc., 1985), hal., 41.
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bahwa penelitian ini menekankan pada peran peneliti sebagai active learner, yang
hanya dapat menceritakan sesuatu dari sudut pandang informan dan subyek
penelitian, ketimbang sebagai seorang yang ahli yang dapat mengendalikan
mereka.

Mengenai pendekatan penelitian ini, Mulyana (2004) menyatakan, bahwa
penelitian naturalistik dapat menjadi pendekatan yang mempelajari berbagai
fonomena yang eksis dalam lingkungan yang alamiah. Penelitian kualitatif
menunjuk kepada prosedur penelitian yang menghasilkan data kualitatif berupa
ungkapan, pandangan, pemikiran dan tindaan individu-individu maupun keadaan
secara holistik. Penelitian kualitatif menempatkan pokok kajiannya pada suatu
organisasi atau individu seutuhnya, dan tidak diredusir kepada variabel yang telah
ditata atau sebuah hipotesis yang telah direncanakan sebelumnya (Bogdan &
Taylor, 1993)..

Karena alasan-alasan itu pulalah, peneliti menggunakan jenis penelitian
etnografi sebagai metode penelitian yang bersifat holistik-integralistik? untuk
mendapatkan sebuah thick descriptions.® Dikatakan bersifat holistik-integralistik,
karena strategi yang dimunculkan dalam kepemimpinan Kyai muda tersebut tidak
ditentukan semata-mata ditentukan oleh satu faktor, tetapi dipengaruhi oleh
beberapa faktor atau argumentasi yang saling berkaitan. Lebih dari itu, ekplorasi
kondisi perilaku Kyai Muda sebagai pemimpin tersebut akan dilihat dari berbagai

sisi yang memengaruhinya.

2 Amri Marzali, “Kata Pengantar”, dalam James S. Spradley, Metode Etnografi (Yogyakarta: PT.
Tiara Wacana Yogya, 1997), hal. xvi

8 Istilah ini berasal dari Clifford Geertz, The Interpretation of Culture (New York: Basic Book,
1973), hal. 65
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B. Kehadiran Peneliti

Pengungkapan terhadap fenomena penelitian ini sesuai pendekatan dan
rancangan sebagaimana telah ditentukan, maka peran peneliti sangat penting.
dalam hal ini peneliti bertindak sebagai instrumen kunci (key instrument) yang
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih situasi sosial dan informan
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis
data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan dari hasil temuan di lapangan
(Moleong, 1994: Sugiyono, 2006).

Menurut Spradley (1980), bahwa keterliabtan peneliti dalam penelitian di
lapangan merentang dari “Tidak berperan serta, peran serta pasif, peran serta yang
sedang, peran serta aktif, sampai peran serta penuh”. Dalam konteks penelitian ini
peneliti pada suatu ketika berperan serta pasif, namun pada saat yang berbeda
berperan serta sedang dan aktif, tergantung jenis data yang dikumpulkan. Peneliti
berperan serta secara pasif ketika mengikuti ceramah maupun rapat maupun
musyawarah. Pada kesempatan tersebut peneliti hanya menyimak dan mengamati
jalannya rapat dan pemaparan prestasi sambil merekamnya dengan alat bantu tape
recorder. Peran ini melibatkan hal yang seimbang antara peran serta dan
pengamatan, sebagai orang dalam dan orang luar. pada kesempatan ini peneliti
mengamati musyawarah yang sedang berlangsung sekaligus mencatat hal-hal

penting yang berhubungan dengan fokus penelitian.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di pondok pesantren Mambaul Ulum Bata-
Bata Palengaan Pamekasan Madura. Pesantren ini dipilih sebagai lokasi penelitian

karena sejak tahun 2000an mengalami perubahan dan regenerasi peran dari putra-
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putra R.K.H. Abd. Hamid Mahfudz Zayyadi selaku pengasuh dalam Dewan
A’wan.?

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam (indepth interview), observasi non partisipan, dan studi

dokumentasi. Subyek penelitian ini adalah para putra Kyai Abd. Hamid serta para

khodim Ma 'had di pesantren tersebut sekaligus sebagai informan.

D. Sumber Data

Sumber data peneltiian kualitatif sebagaimana dinyatakan Arikunto (1998)
dapat berupa orang (person), tempat (place), dan simbol (paper). Sedangkan
menurut Spradley (Sugiono, 2006; - Faisal, 1990) menunjuk pada tiga katagori,

yakni pelaku (aktor), aktivitas (activity), dan tempat (place).

E. Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data secara holistic yang integratif, dan memperhatikan
relevansi data berdasarkan fokus dan tujuan, maka dalam pengumpulan data
penelitian ini dilakukan tiga teknik, yaitu : (1) wawancara mendalam (indepth
interviewing); (2) observasi partisipan (participant observation), dan (3) studi
dokumentasi (study of documents). Hampir semua penulis penelitian kualitatif
sepakat bahwa ketiga teknik ini merupakan teknik-teknik dasar yang digunakan
dalam penelitian kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982, Yin, 1984; Nasution, 1988;
Marshall & Rossman, 1989; Fintana, Adler, & Hodder dakam Denzin & Lincoln,

1994; Sonhadji dalam Arifin, 1994).

4 Susunan Keluarga Besar Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata, Dipublikasikan Pada
Tanggal: 6 December 2015 oleh situs resmi melalui http://bata-bata.net/dewan-awan/.
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F. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan analisis model
interaktif.> Dengan mengikuti model ini, analisis data berlangsung bersamaan
dengan proses pengumpulan data.® Untuk menjaga keabsahan data, peneliti
menggunakan cara yang disarankan oleh Noeng Muhajir,’ yaitu menguji
tercapainya temuan dan menguji hasil temuan tentatif serta penafsiran rekaman,

audio, video, dan semacamnya.

G. Teknik Uji Keabsahan Data

Untuk mengecek atau memeriksa keabsahan data mengenai kepemimpinan
kepala madrasah/sekolah berdasarkan data yang terkumpul, selanjutnya ditempuh
beberapa teknik keabsahan data, meliputi: kredibilitas, transferabilitas,
dipendabilitas dan konfirmabilitas (Lincoln & Guba, 1985 : Moleong, 1993).

Untuk melakukan triangulasi data,® maka pada bagian akhir dari waktu
penelitian yang tersedia akan digunakan untuk melakukan pengecekan data dan
konfirmasi lapangan dari wawancara dan melakukan validasi hasil observasi
melalui wawancara. Dalam hal ini, diskusi kelompok terarah (focus group
discussion) akan dilaksanakan sebagai sarana untuk berkonsultasi dengan peneliti
sejawat, sarjana/pakar, dan tokoh pesantren untuk mendapatkan bandingan data

dan konfirmasi pendapat.

> Matthew B. Miles, dan A. Michael Hubermas, An Expanded Source Book: Qualitative Data
Analysis (London: Sage Publication, 1995), hal., 10-14.

6 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik -Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1992), hal. 128-130.

" Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), hal., 126.

8 Thomas W. Christ, “Scientific-based Research and Randomized Controlled Trials, the “Gold”
Standard? Alternative Paradigms and Mixed Methodologies”, Qualitative Inquiry, Vol. 20, No. 1
(Januari, 2014), hal. 72-80.
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H. Prosedur Penelitian
Proses penelitian ini dimulai dari penyusunan desain dan uji instrument,
pengumpulan data-data lapangan, analisis data, FGD dan pelaporan sebagaimana

Jadwal penelitian di P3M.
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BAB IV

LAPORAN PENEITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Kepemimpinan di Pesantren
Manmaul Ulum Bata-Bata Panaan Pamekasan

Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata merupakan salah satu
pesantren yang ada di Kabupaten Pamekasan, Kecamatan Palengaan, berdiri pada
tahun 1943 M. Pondok pesantren Manbaul Ulum Bata-Bata ini tergolong
pesantren tradisional dalam pertumbuhannya mengalamai perkembangan seiring
arah perkembangan masyarakat Madura baik pada aspek fisik, wilayah jangkauan
santri mondok, kepemimpinan dan manajemen, program pendidikan formal
(madrasiyah), pendidikan non formal (ma'hadiyah)?, kegiatan yayasan sebagai
lembaga sosial maupun kegiatan pengembangan ekonomi pesantren?.

Selama berdiri pesantren Mambaul Ulum ini telah mengalami pergantian
kepemimpinan empat generasi; pertama adalah generasi pendirian pada tahun
1943 oleh RKH. Abd. Majid®, generasi kedua dipimpin oleh RKH. Abd Qadir
tahun 1959, kepemimpinan beliau hanya berlangsung setengah tahun karena
wafatnya beliau di tahun yang sama. Setelah itu di lanjutkan kepemimpinan ketiga
olen menantunya yaitu RKH. Ahmad Mahfudz hingga 1986. Sedangkan

kepemimpinan K.H. Abd. Hamid bin Ahmad Mahfudz Zayyadi memimpin

! Berbagai program pendidikan salaf dan maupun khalaf ini dapat kita amati dari perkembangan
program pendidikan Madrasah Diniyah, mapun Madrasah dan Sekolah moderen hingga jenjang
Perguruan Tinggi Keagamaan STIT Al-Khairat yang berdiri diatas tanah diluar pesantren
Mambaul Ulum dengan mahasiswa berasal dari berbagai penjuru di Kabupaten Pamekasan.

2 pengembangan ekonmi pesantren ini, sementara kita ketahui dari berdirinya pertokoan -pertokoan
moderen Homastaz di beberapa daerah dalam masyarakat Madura yang dikelola langsung oleh
alumni Mambaul Ulum Bata-Bata.

3 RKH. Abd. Majid dalam catatan hikmah-nya mendirikan pondok pesantren Mambaul Ulum ini
menyatakan; “kalau masih bisa dan mampu melayani santri secara pribadi, jangan sampai minta-
minta kepada masyarakat, khawatir pada saat meninggal ditagih oleh Allah tanggung jawabnya”,
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pondok pesantren Mambaul Ulum hingga saat ini, karena kesehatan beliau, maka
akhir-akhir ini kepemimpinan dilaksanakan oleh Dewan A“wan® sementara kyai
sepuh beliau yang mulya K.H. Abd. Hamid bin Ahmad Mahfudz Zayyadi tetap
sebagai pengasuh (murabby) yang secara administratif didelegasikan oleh putra-
putranya untuk selanjutnya sebagai kader kepemimpinan generasi keempat.® Pada
generasi empat awal inilah yang dimaksud kepemimpinan Kyai muda yang
terkoordinasi dalam satu majlis yaitu Dewan A“wan sebagai pelaksana
kepemimpinan harian. Salah satu diantara anggota Dewan A“wan adalah RH.
Thohir bin RKH. Abd. Hamid yang masih relatif muda. Kehadiran
kepemimpinan A“wan Kyai muda ini dengan didampingi Kyai sepuh sebagai
pengasuh (murabby) di harapkan membawa perubahan bagi transformasi
pesantren Manbaul Ulum Bata-bata dari pesantren tradisional (salaf) ke pesantren
semi moderen (khalaf), sekalipun kemoderenan pesantren ini nantinya tidak
mungkin meninggalkan tradisi pesantren tersebut sebagai sebuah keunikan dan
kearifan.® Hadirnya Kyai muda di pesantren ini sebagai referesentasi dan delegasi

dari kepemimpinan kyai sepuh karena udhur-nya beliau bertujuan untuk

4 Dewan A"“wan di pondok pesantren Mambaul Ulum adalah para putra dari RKH. Abd. Hamid bin
Ahmad Mafudz Zayyadi diantaranya adalah (1). RH. Moh. Hasan bin Abd. Hamid, (2). RH. Moh.
Amin bin Abd. Hamid, (3). RH. Moh. Thohir Zain bin Abd. Hamid, (4). RH. Abdurrahman Zahid,
(5). RH. Moh. Faishol bin Abd. Hamid, dan (6). RH. Sholihul Hidayat.

% Hasil perbincangan sekilas tentang sosok RH. Thohir bersama Bapak H. Abd. Muin, M.Pd.

6 Prof. Dr. H. Imam Suprayogo menyatakan dalam sambutan pengantar buku seri penelitian
Disertasi Dr. Hj. Mardiyah, MA, Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi
(Malang: Aditiya Media Publising, 2012), hilm. Iv, bahwa para kiai dalam mengembangkan
lembaga pendidikan, ternyata tidak pernah menghilangkan bentuk aslinya, yakni model pesantren.
Sekalipun kiai telah membuka sekolah formal, seperti madrasah, sekolah umum dan bahkan
perguruan tinggi umum-dengan membuka fakultas ekonomi, psikologi, tehnik dan lain-lain, sistem
pesantrennya masih dipelihara. Tidak pernah ditemukan, fenomena kiai mengubah pesantrennya
menjadi madrasah atau sekolah umum tapi penyempurnaan tersebut juga bisa berakibat pada
bergesernya budaya pesantren. Memang madrasah dan atau sekolah umum didirikan di pesantren,
dimaksudkan untuk menyempurnakan lembaga pendidikan yang telah ada sebelumnya, dan
sesungguhnya para kiai dalam mengembangkan lembaga pendidkan, bukan mengubah dan apalagi
mengganti, melainkan menyempurnakan, sistem pesantren disempurnakan dengan sekolah umum.
Ini hal yang cukup menarik dari pendidikan pesantren.
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keberlangsungan pesantren dalam rangka pengembangan dan transformasi sebagai
tuntutan sosial dan masyarakat sehingga peran sosial pesantren utamanya
pendidikan semakin luas dan dapat berpartisipasi bagi kemajuan bangsa.
Pimpinan dan Dewan A*“wan sebagai lembaga kepemimpinan di lavel ke Il
setelah pimpinan tinggi atau pengasuh terstruktur sebagaimana dipublis oleh
pengurus yayasan padatanggal 6 Desember 2015 sebagai berikut :
Pengasuh : RKH. Abd. Hamid bin Ahmad Mahfud
Dewan Pengasuh : RKH. Abd. Mu“in bin Ahmad Mahfud
RKH. Amin Syuhud
KH. Fadlurrahman Zaini, BA
Dewan A“wan : RH. Moh. Hasan bin Abd. Hamid
RH. Moh. Amin bin Abd. Hamid
RH. Moh. Thohir Zain bin Abd. Hamid
RH. Abdurrahman Zahid
RH. Moh. Faishol bin Abd. Hamid
RH. Sholihul Hidayat’.
Dalam susunan kepemimpinan di atas, sesungguhnya tetap yang menjadi
pemimpinan itu adalah RKH. Abd. Hamid bin Ahmad Mahfudz yang saat ini

udzur karena beliau sakit secara fisik, sementra secara spiritual beliau mengasuh

pondok pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata.

1. Falsafah Pondok Pesantren Mambaul Ulum
Pondok pesantren itu didirikan bertujuan mulya yang umumnya sebagai
lembaga “dakwah”. Secara khusus bertujuan untuk tarbiyah (education),

ubudiyah (religiousity), khulugiyah (morality), ijtima "iyah (Society) dan riyadiyah

“www/mambaululum
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(entrepreunership). Kelima tujuan diatas merupakan asas atau falsafah dari

pondok pesantren Mambaul Ulum?,

2. Visi Pondok Pesantren Mambaul Ulum
Mencetak santri yang Tafaqquh fid Din, Berakhlag Mulya, Populis dan

Mandiri®.

3. Misi Pondok Pesantren Mambaul Ulum
Adapun misi yang di kembangkan di pondok pesantren Mambaul Ulum
Bata-Bata adalah sebagai berikut :
a. Santri dapat memahami dan mengembangkan Al-Qur*an dan Hadist,
b. Santri dapat memahami dan mengembangkan ilmu pengetahuan,
c. Santri dapat mengamalkan dan mentransformasikan ilmu pengetahuan,
d. Menumbuhkan budaya belajar yang kompetitif, dan

e. Membudayakan tradisi ilmiah™°.

4. Sistem Organisasi dan Pengelolaan Pondok Pesantren Mambaul Ulum
Pengorganisasian (organizing) dalam sebuah sistem manajemen pondok
pesantren Mambaul Ulum adalah rangka mengefektifkan kelembagaan yang ada
adalah meliputi beberapa kegiatan program masing-masing dewan berikut ini
sebagaimana telah ditetapkan dan diadministrasi dalam dokumen profil maupun

dalam direktori situs resmi berikut :

8 Tim Protokuler Mubes Nasional, Profil Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata
(Pamekasan; Aab el-Thefair, 2014), hal. 8

® Tim Protokuler Mubes Nasional, Ibid, hal. 8

10 |bid, hal. 8
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Dewan Ma“hadyah
Dewan Madrasiyah
Dewan Taudzifiyah
Dewan Amnil Amm
Biro Keuangan
BP51,

Dewan Ma“hadiyah adalah lembaga khusus yang berfungsi manajemen;

merencamnakan, mengorganisasikan dan bertanggung jawab atas semua kegiatan

pondok (asrama) yang meliputi bidang-bidang; (1) bidang pendidikan dan

pengajaran; baik yang dilaksanakan secara terpusat, mapun yang tersebar di

asrama-asrama daerah, (2) bidang ubudiyah, (3) bidang pengembangan bakat dan

minat santri, sebagaimana di perkuat oleh pernyataan Ust. Ahmad Khusyairi,

S.Pd.1, selaku Ketua Umum Dewan Ma“hadyah berikut :

“saya selaku ketua umum di dewan ini mengkoordinasi beberapa bidang
keasramaan yang meliputi bidang pendidikan dan pengajaran, bidang
ubudiyah, bidang pengembangan bakat-minat santri, dan kami
bertanggung jawab kepada pengasuh 2.

Dalam dokumen laman bata-bata.net, direktori Dewan Ma " hadiyah,

dipublikasi padatanggal 1 July 2015 disebutkan oleh admin berikut:

“Dewan Ma "hadiyah merupakan Instansi yang secara khusus memiliki
tugas merencanakan, mengorganisasikan, dan bertanggung jawab atas
semua kegiatan di asrama Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata—Bata,
kegiatan tersebut meliputi Bidang Pendidikan dan Pengajaran baik yang
diselenggarakan secara terpusat maupun yang tersebar di Daerah-
Daerah (Asrama), Bidang Ubudiyah, Bidang Pengembangan Bakat dan
Minat yang dikelola melalui Badan Otonom, serta program-program
yang lain yang langsung dikoordinasikan oleh Ketua Umum Dewan
Ma"hadiyah. Dalam menjalankan tugasnya Ketua Umum Dewan
Ma "hadiyah, dibantu oleh dua ketua, yang sama-sama memiliki
tanggung jawab dalam membawahi beberapa kepala bidang, dan kepala
bidang membawahi beberapa kepala seksi. Sehingga garis organisasi
yang diciptakan demikian diharapkan mampu mensinergikan hirarki
organisasi dan mempermudah dalam melaksanakan, mengontrol dan

1 1bid, hal. 9
2 Hasil wawancara bersama Ketua Umum Dewan Ma“hadiyah di Kantor Pondok Pesantren pada
hari Ahad, 24 September 2017, pukul : 14.00 WIB.
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mengevaluasi kegiatan dari semua kepala seksi dan kepala bidang yang
dimaksud®3.

Personalia organisasi di Dewan Ma “haiyah ini dapat dilihat dalam
lampiran struktur dan organisasi Dewan Ma“hadiyah (terlampir).

Dewan Madrasiyah adalah menyelenggarakan pendidikan  formal
ma“hadiyah di Mambaul Ulum meliputi kegiatan pendidikan formal yaitu; PAUD,
MI, MTs, MA, MDU dan SMK. Dalam membantu perkembangan bidang
pendidikan formal ini sejak kepemimpinan periode ke 4 dalam hal ini Ra Thohir
selaku pemangku di Dewan A*“wan di bentuklah Pengawas Madrasiyah yang
berfungsi sebagai fasilitator dan pusat kebijakan pendidikan formal madrasah.

Dewan Madrasiyah, dipublis pada tanggal 30 Juni 2015 dalam dokumen
laman bata-bata.net, disebutkan oleh admin berikut:

Pendidikan formal (madrasah/sekolah) yang diselenggarakan di Pondok
Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata berjenjang mulai dari jenjang
dasar hingga jenjang menengah atas, meliputi : PAUD, MI, MTs. MA,
dan MDU, Keberadaan lembaga-lembaga tersebut membutuhkan wadah
yang menjamin kualitas pendidikan di madrasah.
Maka dibentuklah pengawas madrasah dengan nama Dewan antara lain
: Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Ulum | Bata-Bata (MIMU Madrasiyah.
diawal berdirinya Dewan Madrasiyah disamping berfungsi sebagai
fasilitator dari lembaga-lembaga naungan, juga menjadi pusat kebijakan
pendidikan di madrasah, baik kurikulum dan pembelajaran, manajemen
serta sistem keuangan. Hal ini terus berlangsung hingga periode ke 4
kepemimpinan, tepatnya tahun 2009.
Pada akhir masa jabatan periode ke 4 dibentuklah Tim 9 untuk
merumuskan kembali tugas pokok dan fungsi Dewan Madrasiyah yang
menghasilkan kebijakan bahwa Dewan Madrasiyah berfungsi sebagai
fasilitator, mediator dan supervisor dari semua lembaga pendidikan
formal di Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata.

Kebijakan tersebut dijalankan oleh pengurus periode ke 5 sampai saat ini,

lembaga yang berada di bawah naungan Dewan Madrasiyah 1), Madrasah Ibtidaiyah

13 Dokumen admin dapat dibuka dalam laman bata-bata.net, direktory Dewan Ma“hadiyah
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Mambaul Ulum Il Bata-Bata (MIMU 1), Madrasah Diniyah Ula (MDU), Madrasah
Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) .
Dewan Taudzifiyah adalah lembaga yang mempunyai tugas dang fungsi
dalam mengelola pengabdian santri pada masyarakat yang dikoordinasi oleh
Penanggung Jawab Guru Tugas (PJGT).
Dalam dokumen laman bata-bata.net, direktori Dewan Taudzifiyah,
dipublikasi padatanggal 30 Juni 2015 disebutkan oleh admin berikut:

Dewan Taudzifiyah adalah Instansi Pondok Pesantren Mambaul Ulum
Bata-Bata yang ditugaskan untuk mengkoordinir pengabdian yang
diwajibkan kepada lulusan Madrasah Aliyah Mambaul Ulum Bata-Bata.
Dewan Taudzifiyah menetapkan beberapa kriteria calon guru tugas.
Kriteria tersebut digunakan sebagai tolak ukur layak dan tidaknya
lulusan itu diberangkatkan tugas atau tidak. Setelah mempertimbangkan
kelayakan calon guru tugas, Instansi ini juga memiliki peraturan baik
pada Pananggung Jawab Guru Tugas (PJGT) atau Guru Tugas (GT).
Lulusan MA. Mambaul Ulum Bata-Bata yang telah lulus seleksi
diwajibkan mengikuti program penugasan keluar selama satu tahun.
seleksi guru tugas dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa aspek
calon guru tugas, meliputi:

= Prestasi akademik atau kemampuan dalam bidang keilmuan

= Keaktifan dan kedisiplinan selama menjadi siswa

= Prilaku didalam dan luar kelas

= Kebutuhan tertentu

Seleksi guru tugas diselenggarakan oleh Dewan Taudzifiyah, dengan
mengikut sertakan Dewan yang lain yang terdiri dari : 1) Dewan

Ma hadiyah, 2) Dewan Madrasiyah dan atau Wali Kelas, 3). Dewan
Amnil am. Selama menjalani masa tugas, guru tugas tidak diperbolehkan
mengambil ijazah sebelum masa tugas minimal (1 tahun) selesai®®.

Dewan Amnil ,,Am adalah lembaga khusus yang berfungsi dan bertugas
memberikan layanan bidang keamanan dan ketertiban lingkungan pondok

pesantren Mambaul Ulum